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Abstract  
Kurangnya pengetahuan yang dimiliki Pekerja Migran Indonesia 
(PMI) dalam pengelolaan keuangan dengan baik mengakibatkan 
penghasilan pasca kerja habis untuk kebutuhan konsumtif, se-
hingga memaksa untuk kembali lagi menjadi PMI di Hong Kong. 
Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pema-
haman literasi keuangan dalam berwirausaha kuliner sebagai 
bekal pasca kerja. PMI Indonesia diberikan bekal bagaimana 
mengatur keuangan dan mengembangkan dana yang dimiliki agar 
dapat bertambah dan dimanfaatkan dengan sangat baik. Kegiatan 
ini diikuti oleh 40 Pekerja Migran Indonesia di Hong Kong. Metode 

kegiatan yang digunakan adalah metode praktik langsung dan 
pendampingan. Kegiatan dilakukan dengan bantuan PMI yang 
menjadi mahasiswa di Universitas Terbuka di Hong Kong. Hasil 
dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu PMI sukses praktik melakukan 
pembukuan keuangan yang dapat digunakan untuk mencatat 
pemasukan dan pengeluaran keuangan dalam berwirausaha. Hal 
ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan keuangan secara 
tepat, tetapi juga meningkatkan kesadaran PMI tentang pent-
ingnya pengelolaan keuangan dalam berwirausaha. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa para PMI sudah dapat melakukan pembukuan 
dalam memulai berwirausaha dan memahami finansial literasi. 
Setelah pengabdian, secara berkala memantau laporan keuangan 
usaha peserta dan membantu jika ada kendala.  
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Pendahuluan 

 

Di era globalisasi saat ini, mobilitas tenaga kerja internasional semakin meningkat, dan 

banyak pekerja migran, termasuk dari Indonesia, mencari peluang di berbagai belahan dunia. 

Hong Kong, sebagai salah satu pusat ekonomi global, menjadi destinasi utama bagi pekerja 

migran Indonesia yang berupaya mencari nafkah dan memperbaiki kondisi ekonomi mereka. 

Namun, di tengah kesuksesan mereka dalam dunia kerja, banyak pekerja migran yang 

menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan mereka secara efektif dan 

mempersiapkan masa depan mereka setelah masa kerja selesai (Adha et al., 2020). 

Masalah finansial sering kali menjadi isu signifikan bagi pekerja migran, yang sering kali 

tidak memiliki akses yang memadai terhadap pengetahuan dan keterampilan finansial yang 

diperlukan untuk mengelola pendapatan mereka dengan bijaksana (Ariyanto et al., 2023; 

Choerudin et al., 2023). Hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan finansial dan 

ketidakpastian ketika mereka kembali ke tanah air atau menghadapi perubahan dalam 

kondisi kerja mereka. Dalam konteks ini, pelatihan finansial literasi wirausaha menjadi 

sangat penting untuk memberikan pekerja migran dengan alat dan pengetahuan yang 
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diperlukan untuk mengelola keuangan mereka secara efektif dan merencanakan masa depan 

mereka (Eliana et al., 2023; M.M & M.M, 2021). 

Pelatihan finansial literasi wirausaha yang dirancang khusus untuk pekerja migran 

Indonesia di Hong Kong bertujuan untuk memperlengkapi mereka dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengelola pendapatan, berinvestasi secara cerdas, dan merencanakan 

masa depan pasca kerja. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep seperti 

perencanaan keuangan, pengelolaan utang, dan investasi, pekerja migran dapat mengambil 

keputusan yang lebih baik dan menciptakan rencana yang solid untuk masa depan mereka 

(Apriliani, 2024). 

Program pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga 

mengintegrasikan latihan praktis dan studi kasus yang relevan dengan kondisi pekerja migran 

di Hong Kong. Dengan cara ini, peserta dapat belajar bagaimana menerapkan konsep-konsep 

finansial dalam situasi nyata yang mereka hadapi. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan 

untuk membangun keterampilan wirausaha yang dapat membantu pekerja migran 

menciptakan peluang bisnis dan sumber pendapatan tambahan. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi pekerja migran Indonesia di Hong Kong, memberikan mereka bekal 

keterampilan yang berguna untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih baik dan 

mempersiapkan masa depan mereka dengan lebih matang setelah mereka kembali ke 

Indonesia. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, mereka akan lebih siap 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada, baik selama masa kerja mereka 

maupun setelahnya. 

 

Metode 

 
Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini terbagi atas lima tahapan. Menerapkan Metode 

5P, 5 tahap penyelesaian meliputi: (1) Pemetaan Masalah; (2) Penentuan Solusi; (3) Penera-

pan inovasi; (4) Pendampingan operasional; (5) Pengecekan.  

 
Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan 

 
Pemetaan Masalah:  Dengan melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan 

spesifik pekerja migran Indonesia di Hong Kong terkait literasi finansial dan wirausaha. 

Selanjutnya, mengumpulkan data tentang latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan 

kendala yang dihadapi oleh target peserta. Penentuan Solusi: Solusi yang dihasilkan 

dirumuskan dengan memberikan wawasan kewirausahaan, postensi market, prosedur 

perancangan wirausaha. Penerapan Inovasi: Tahap ini menerapkan solusi yang telah 

ditentukan dengan partisipasi aktif mitra dalam kegiatan. Kegiatan ini menggunakan metode 

demontrasi dan asistensi, pelaksana mengajarkan konsep dasar finansial dan wirausaha. 
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Membuat Laporan rancangan perencanaan keuangan peserta kegiatan. Pendampingan 

Operasional, Setelah mitra diberikan wawasan dan keterampilan menggunakan alat, mitra 

diajarkan pula prosedur dalam membuat rancangan usaha dalam bentuk model bisnis kanvas, 

dan membuat rancangan finansial planning. Pengecekan, Kegiatan pengecekan merupakan 

tahap pengukuran dan verifikasi tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan mulai tahap 

pemetaan, apakah data yang diperoleh sudah valid, solusi yang ditentukan sudah sesuai 

dengan masalah yang dihadapi, penerapan iptek yang dipilih dapat diimplementasikan 

dengan baik, mitra meningkat keterampilan dan keberdayaannya diukur secara kualitatif dan 

kuantitatif, dan pengukuran hasil kegiatan telah mencapai target yang ditentukan. Jadwal 

kegiatan pelatihan fleksibel untuk mengakomodasi jadwal kerja para pekerja migran. PMI 

mayoritas mendapatkan hari libur kerja pada hari Minggu. Lokasi pelatihan berda di Ruang 

serbaguna disebuah Gedung Lai Yin di Causeway Bay, Hong Kong. Selain itu juga 

menggunakan grup whatsapp untuk memudahkan diskusi dengan PMI. Kegiatan pelatihan 

dilakukan secara diskusi interaktif untuk membahas tantangan dan solusi yang dihadapi 

peserta. Pada sesi akhir, mengumpulkan umpan balik dari peserta untuk memperbaiki materi 

dan metode pelatihan. Sebagai tindak lanjut jangka Panjang, disediakan grup whatsapp 

untuk sesi konsultasi tambahan untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh peserta. 

 

Hasil  

 

Pelatihan Finansial Literasi Wirausaha untuk PMI di Hong Kong dilaksanakan dalam bentuk 

workshop dan sesi pendampingan yang berlangsung 1 bulan. Kegiatan ini melibatkan berbagai 

metode pembelajaran, termasuk ceramah, studi kasus, dan simulasi praktik wirausaha. 

Peserta pelatihan adalah PMI yang saat ini bekerja di sektor domestik di Hong Kong, dengan 

tujuan untuk memberikan keterampilan finansial yang dapat digunakan untuk merencanakan 

keuangan pribadi dan memulai usaha setelah kembali ke Indonesia. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan pelatihan yang sedang berlangsung di Hong Kong 

 

Rangkaian kegiatan pelatihan terdiri dari 5 sesi, diantaranya 1) sesi pengenalan, 2) sesi 

manajemen keuangan pribadi, 3) sesi ketrampilan wirausaha, 4) sesi simulasi dan studi kasus, 

dan 5) sesi pendampingan dan evaluasi.  
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Gambar 3. Rangkaian kegiatan pelatihan 

 
Sesi pengenalan yaitu mengenalkan konsep dasar finansial dan pentingnya literasi finan-

sial bagi wirausaha. Sesi manajemen keuangan pribadi yaitu pelatihan mengenai cara 

mengelola anggaran pribadi, perencanaan tabungan, dan pengelolaan utang. Sesi keterampi-

lan wirausaha yaitu materi tentang dasar-dasar memulai dan menjalankan usaha, termasuk 

perencanaan bisnis, pemasaran, dan manajemen operasional. Sesi simulasi dan studi kasus 

yaitu praktik langsung dan analisis studi kasus untuk menerapkan teori ke dalam situasi 

nyata. Sesi terakhir yaitu pendampingan dan evaluasi: yang merupakan sesi tanya jawab, 

diskusi kelompok, dan evaluasi untuk mendukung penerapan pengetahuan yang didapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Penyampaian materi finansial literasi wirausaha  

untuk PMI Hong Kong 

 

Peserta memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi, sehingga terdapat perbedaan 

pemahaman mengenai konsep-konsep finansial dasar. Hal ini menuntut penyesuaian materi 

agar sesuai dengan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Sebagian besar peserta 
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melaporkan peningkatan pemahaman tentang pengelolaan keuangan pribadi dan dasar-dasar 

wirausaha. Mereka lebih memahami bagaimana mengatur anggaran, mengelola utang, dan 

merencanakan masa depan keuangan mereka. Peserta menunjukkan peningkatan motivasi 

untuk memulai usaha setelah kembali ke Indonesia. Pengetahuan yang diperoleh dari 

pelatihan memberikan rasa percaya diri dan kesiapan yang lebih baik dalam merencanakan 

dan melaksanakan usaha baru.  

Terdapat perubahan positif dalam sikap peserta terhadap perencanaan keuangan dan 

investasi. Mereka mulai lebih proaktif dalam merencanakan tabungan dan investasi jangka 

panjang. Peserta yang aktif dalam simulasi dan studi kasus dapat mengembangkan 

keterampilan praktis dalam menyusun rencana bisnis dan strategi pemasaran, yang berguna 

untuk implementasi usaha nyata di masa depan. Setelah pelaksanaan kegiatan selesai, maka 

dilakukan foto Bersama dengan peserta 

 

 
 

Gambar 5. Foto Bersama peserta kegiatan pelatihan di Hong Kong 

 

Pembahasan 

 

Tujuan dari pelatihan literasi finansial wirausaha adalah untuk memberikan keterampilan 

penting kepada pekerja migran yang akan kembali ke tanah air. Program ini bertujuan untuk 

membantu pekerja migran mengatasi masalah pengetahuan finansial yang sering mereka 

alami. Selain itu, program ini akan mengajarkan mereka keterampilan wirausaha yang dapat 

membantu mereka memulai dan mengoperasikan bisnis mereka setelah kembali ke Indone-

sia. Pelatihan ini sangat relevan karena pekerja migran sering menghadapi masalah pengel-

olaan keuangan dan perencanaan masa depan (Suranto et al., 2023). 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta lebih memahami konsep dasar finansial dan 

keterampilan wirausaha. Pendidikan keuangan yang baik dapat membantu orang membuat 

keputusan keuangan yang lebih baik (Upadana & Herawati, 2020). Dalam hal ini, pelatihan 

termasuk materi seperti perencanaan anggaran, pengelolaan utang, dan perencanaan bisnis. 

Semua materi ini telah terbukti membantu peserta merencanakan masa depan keuangan 

mereka dengan lebih baik. 

Program, bagaimanapun, menghadapi beberapa hambatan, seperti perbedaan pendidi-

kan di antara peserta. Materi pelatihan harus disesuaikan karena variasi latar belakang pen-

didikan untuk memastikan semua peserta mengikuti dan memahami konten dengan baik. 

Untuk mengatasi masalah ini, materi pelatihan harus disesuaikan dengan latar belakang 

peserta. Pentingnya menyesuaikan program pelatihan untuk memenuhi kebutuhan unik 

peserta (Hutauruk, 2022), disarankan agar program ini memasukkan lebih banyak dukungan 

teknis dan sumber daya untuk peserta (Pujonggo, 2024).  
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Secara keseluruhan, pelatihan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang komprehensif 

dalam literasi finansial dan wirausaha dapat memberikan dampak positif bagi pekerja migran 

(Eliana et al., 2023). Dengan melakukan evaluasi berkala dan memperbaiki kekurangan yang 

ada, program pelatihan ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi peserta di masa depan (Ariyanto et al., 2023). Program pelatihan yang 

berkelanjutan dan adaptif dapat meningkatkan keterampilan dan peluang ekonomi peserta 

secara signifikan. 

 

Kesimpulan 

 

Pelatihan Finansial Literasi Wirausaha untuk Pekerja Migran Indonesia di Hong Kong telah 

berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan keterampilan finansial dan wirausaha 

peserta. Program ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan keuangan 

pribadi dan keterampilan dasar wirausaha, yang sangat relevan bagi pekerja migran yang 

akan kembali ke Indonesia dan memulai usaha baru. Harapannya, program pelatihan ini 

dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi PMI, mempersiapkan 

mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam wirausaha dan kehidupan 

setelah mereka kembali ke tanah air.  
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